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ABsi utrci

f 'c,tl tuton,unt hasbeen dt'k loitnpr,'t, :lt . otuft tttitt, ut \rrrl llt, tttut'u. It,cu,.rLrt.tlJc
lJ lo.Ltl .gD''crnnlctlfs tu bc tDLltpetldetlL onl teeli ttteir own finonctol resources in accordonce
witit tite occeptance ofgovermnetlt ufJttirs subnuttcd, in otder to sLtpport the intpleDlctltQtio,l
Ltl planning dnd rc!,liot1ol devel.)pDtent. O/r(' -lot/r.e of revcnuc llse(l by tiic Coverntneut of
cirebott is to it1(rcote regional revenue throu.lit lcvi.ts cono (i towers. Therclat e, the Lluthors
tuke the title "l'evy (;olle.ctiott 0ptitnizatioD centrcl'l'ower ol'TelecoDtltlL|l icetions in order to
Inprove the Local Revenue (PAD) Cirebon DisLt.i(t WesL Jova':
I'he ntetltod used ln this reseorch is descriptive n)cthod, thc lDductive approqch, a jDethoJ
tllQt is dol1e throLtllll observotiotls to abtaitl pL)rticulers ohout o certoitl problen antl to oet
a picture oJ on abject aJ research conducted. 'l lte inducLive opproach is the flppro(rch toketl
to facilitate researchers in conductitill tlte Jin ings reloted to the reseqrch object, while the
ait:ttu callecLian techniqLtes, which use ctclte co ection throull11 intcrviews, (locumentetion, qnd
observ(!tian.
'l he results obLoitled qre conLoined recluction tarllets fron 2012 to 2013, it lnppens becouse
the collcctiott which origitlqlly reJerrcd to the Distt icL Regulation Na. u ol2011 cirehan Al)out
Controllinq Teleconnunicatian Tower with the ([cterninot[ot1 oJ Lhe tariff is taken fron Zo/o
SV'|A htld und building tax, because the praviders hove Dhjections then tansJe|re levied
qcct)rding rqtes deternlined by the DGl' tht-oLtllh the Director General of'l,axotion Circular
Letter No. SE-17/P1.6/2003 on Special Buildinq Assessntent Technicql Guidelines, which
ure levied based on the rate of 2%o of tlrc telecamnunicqtions tower buil(ling SVT}, so that
rcvenues and forced sntoller ctnd lowered revenL!e torget.
DiJlbrences of opitlian between the provit!cr ond Locol G(.)vernnent cit.ebon on the colculotion
ot' the toriJl (tgreetnenL af contrai tawet's ntLtst be re\olved, oncl the imlnediqte revision cirebon
District Regulation No. B of 2011 on Cantrol oJ 'lcle(:ontmtlnicltiorl'l'ower, Decot[e otherwtse
it would be oble to reduce tlrc ntotiv(rtio} to p{j.r-.

Keywords: loc(rl aLttonom!, impleukiDlotian, contt.oilinlJ tele.ontt)unict:ttion tower, tarilf,
provlqer

ABs t llAri

fitontrnri dacmh tr-lalr nrtrnpu rneniogkalkan daya saing dircrah, dcngan nrcnclolong
\Jpt-nrc'inrah d:rerah rrntuk Jrpat mandir.i dan nrcncari sLrnrbcr pcncr-inraan keuangan
scndiri scsuai dengan urusan pernerintah yang cliserlhka., dcnri nrenunia'g tcrselcnggararya
percncanaan dan perrbangunan daerah. salah s0trr su,nbcr peodapatan dacrah yang dirnantaatkan
ol.h PcrDerintah Kabupaten circb,:rn adllah ,:lengiiu nreringkatka. per)dapatan Asii Daerah
rnelalui lclribusi pengendalian nrenara leleliom Lrn ikas i. cleh karcna itu, maka pclLrlis mcnganrbil
.iudul "optimalisasi Pemungutan Ilet.ibusi Pergcndalian Mcnara l-elekornunikasi d.lanr Itareka
Mcningkatkan Pendapatan Asli Daerah (lAD) KabrrpateD Circbon provinsi Ja\\,a Barat',.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah rnetode deskriptit', dengan pendekatan

induktil, yaitu metode yang dilakukan mclalui pengamatan untuk mendapatkan keterangan-
keterangan terhadap suatu masalah te entu serta untuk mendapatkan gambaran dari suatu

objek penelitian yang dilakukan. Adapun pendekatan induktif yaitu pendekatan yang dilakukan
untuk nretnpermudah peneliti dalam melakukan temuan-ternuan terkait dengan objek penelitian,
sedangkan teknik pengumpulair data, yaitu digunakan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, dokumentasi, sertaobservasi.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu terdapat penurunan target dari tahun 2012 ketahun 2013, hal
tersebut terjadi karena penlungutan yang awalnya mengacu kepada Peraturan Daerah Kabupaten
Cirebon Nomor 8 'fahun 201 I tentang Pengendalian Menara Telekomunikasi dengan penetapan

tarif retribusi diambil dari 2% NJOP Pajak Burni dan Bangunan, karna pihak provider nrerasa
keberatan maka pemuugutannya dialihkan sesuai taril'yang ditentukan oleh Dirjen Pajak melalui
Sufat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor SE- I 7 n,J.6!2003 tentang Perunj uk Tekn is Pcn ilaian
Bangunan Khusus, yang pemungutannya didasarkan dari tarif 21" dari NJOP bangunan menara
telekomunikasi. sehingga penerimaannya lebih kecildan terpaksa target penerimaan diturunkan.

Perbedaan pendapat antara provider dengan Pemerintah Daerah Kablpatcn Cirebon tentang
kesepakatan perhitungan tarif retribusi pengendalian menara telekornunikasi harus segera
diselesaikan, dansegeradilakukannyarevisiPeraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 8lahun
20ll tentang Pengendalian Menara Telekomunikasi, karenajika tidak akan dapat mengurangi
nrotivasi untuk membayar.

Kata l(unci: Otonolni daerah, intplementasi, pengendalian menara telekourunikasi, tarif. provider

No 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah, Pasal 724 adala\
pemanfaatan ruang untuk nenara
telekomunikasi dengan memerhatikan
aspek tata ruang keamanan, dan
kepentingan umum. Menurut Peraturan
Daerah Kabupaten Cirebon Nomor B

Tahun 2011 tentang Pengendalian Menara
Telekomunikasi di Kabupaten Cirebon :

Pengendalian menara telekomunikasi
adalah upaya pengawasan, pengcn,
dalian, pengecekan, dan pemanta uan
terhadap perizinan menara telL'ko-
munikasi, keadaan fisik menara
tclekomunikasi dan potensi serta
kemungkinan timbulnya gangguan
atas berdirinya menara telekomunikasi
dengan memerhatikan aspek tata
ruang, keamanan dan kepentingan
umum.

Perkembangan bidang telekomunil<asi
yang semakin pesat, khususnya di
Kabupaten Cirebon telah membcrikan
banyal< peiuang dalam nten ingl(a tl(an
kegiatan usaha di bidang telekomunikasi.
Dinas Komunikasi dan Informatika

Retribusi pengendalian menara merupakaninstansipemerintahKabupaten
telekomunikasi menurut Undang-Undang Cirebon yang mempunyai tugas pokok

)

PENDAHULUAN

Q cmakin berkembangnya zaman
Jsemakin tinggi tingkat kebutuha n

nlasyarakat untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, dari hal yang
wajib sampai ke hal yang umum
dilakukan oleh masyarakat. Tingginya
tingkat kebutuhan masyarakat telah
menjadikan peluang bagi Pemerintah
Daerah untuk dapat meningkatkan
sumber pendapatannya, yaitu salah
satunya dengan meningkatkan sumber
penclapatan melalui retribusi jasa
umum. Retribusi josa umum menurut
Marihot P Siahaan (2005:434), yaitu
jasa yang discdiakan atau diberikan
oleh pemerintah daerah untuh tujuan
kepentingan dan kemanfaatan umum
serta dapatdinikmati oleh orangpribadi
atru badan. Objck retribusi jasa umum
adalah pelayanan yang disediakan
oleh pemerintah daerah untuk tujuan
kepentingan dan kemanfaatan umum
serta dapat dinikmati oleh orang
pribadi atau badan.
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mclal(sanal(an scb:lgian urus:rn pcmcrintah

rlacrali berclasarkan azas otonomi daerah di

bidang konrunikasi dan informatika' yang

me rnilihi fungsi mclal<sanakan pengaturan'

llongawasan, pcngendalian, dan pcmbcrian

p.rDinnn di biclang komunikasi datr

irllormatika
l't mb..tttgtttrrn d.tn pc n80 pt'rJS ia n

mcnara bersama tclckonrunil<asi di daerah

r,r,ajib nrcngacLr kepada rencana induk

mc'nara bcrsama telekomunikasi di daerah

dan pelahsanaannya ciilakukan secara

bertahap. Pcrcla Kabupatcn Cirebon No B

'Iahun ?011 tcntang Pcngendalian Mcnara

'lclchomu tril<asi di I(abupatcn Circbon' Pasal

2 tncnje Iasltatr ballwa rencana induh mcnar;r

'rersama tclekomunikasi bcrfungsi untul<

,rlerLs:lrrhkJn, mcnjJtsl, dln mcnl'rttiitt

.l{Jl IJerl)bJnqlln.tn dln pcttgopct 'tsi:n
n,en"ra bcrsama tclekomunikasi di dacralt

dapat terlaksana secara tertata dengan

baik, beroricntasi masa depan, tcrintcgrasi

dan mcmbcril<an nanfaat yang scbcsar-

bcsarnYa bagi semua Pihah'

Pt'oscs Pcnungutan retribusi

pcngcndalian menara telekomunil{asi

nrclupal.,-,n progani baru yang dilaksanakan

i;e rrct-intal.t Kabupaten Cirebon pada

tahun 2011 dalanl rangha meninghatkan

Pend:rpatan Asli Daerah (PAD] dengan

rnclakukan pcmungutan di 402 titik
r)rcnilra yatrB tcrsebar di seluruh Kabupaten

Cirebon dengan kisalan tarif yang berbeda

tcrgantung dari tingkat penggunaannva'

Tabel 1.

'Ilrget dan Rcalisasi Retribusi Pengendalian

MenalaTclekomunikasi Kabupaten Cirebon

pcnerimaan rclribttsi pcltgctrclaliatr menrlr;r

tclcl<onrunjl<asi cii l(abupaten Circbon cii

arval pemunglLt;r: I trya pada tahun 201'l

masih jauh clari tat'gct yang d itentul<an' yaitu

dcngan t:rlgct llp 2 200 000 000'- namun

hanya tcrcalisas\ Rp 62'157 474'- pada

tahun kcdua pcncrimaannya tncr.tingl<at clan

mcndckrti target yalrg ditcnttlkan yait'J darl

target yirn!l Cifcfrt r.l(i'lll |lp 3U72 l2il1/+'-
dan te rr,'alisasi Rp 3 00:;910 20U''

Scirillg beriala rilyir wal<tll pc-

rrungLltan fctfibusi pcnge:rdaliatt nlenrra

tclckomunikasi inr: trgaianri sedikit

pclrurtlllall pcllclltuall targct, dsri t'lgct

yang dltclltul\.rll parla tahun 2012 I'aittt

Rp 3.072.728 474,- llcngalilnli Pcntlrlrll:lrl

targct pacla r:.rllu D 2 0 l3 clirn 2014 yattg hauya

ditargctl<an seircsat' '4p 
'1 757 729 934'-

natrrun dalattt rcalrsasittya pada tallul 20111

dan 20i'f tciilh mCrlc:lpai targot, \valatrptrtr

1.lc n crit.naa tt tlya tnr:nga'ran.ti pcllLlrtLnan darl

iahun 2 012. Pcnel inaall y;rng dilel inta p ad;r

talrun 2013 yaitu sebcsar Rp -1 89Z095058'-

dari talgct Rp 1.75772993'l- dan pada

tahr,rn 2014 sebesar Rp 1 556.286 457'''

Saat irti Pemungutan rctribusi

pcngcndalian mcnal a tclckonrrnikasi di

l(abtlpatcn Cir.cbon ltcluttr st'pcnttltrrye

oyrtimai tiiiaksalrakan olch tlinas tcrl(eiL'

mcn g j llgat trasilt aclauya bellcrapLl tal{tor

1.,.'ngltantbat alltara lain sellcrti contoh

kasus banyalit-rya lietct'lanrbatan dan

pcnunggakan pcrnbayaran lctribusi oleh

pafa wajib |ctribusi atau par;r providcr

yarlg sangilt palirit s.d dihclil<antrya Strrat

Ketcrangal) lletribusi [SKI{) namull tetap

belum juga ada petnasukau dari para

provicler, hatnbatatt lainnya yaitu nlasih

kurangnya p0lrg;lw:lsan dari pcmet ittt:tlt

ciaerah dal;rtn nlenangg;llli nlasnlair ini'

serta masih br:lutrt rd;rnva sanl(si yatlg tcgas

clalam mcnangani ntasal:th tersellut'

Sclain itu StLlat Ketctapan I{ctrihusl

Dacrah (Sl(RD) l.ll.lsih l)lengacLl Kepaoe

Sur;rt Eda r;rn Dircktut'Jcndcl'al Pajak Nouror

SE-77 /PJ.612003 tentarlg Pctunjuk Tckriis

Pctrilaian Bangunan l{husus, clikarenakan

tarif yang chkclualhan oleh Per;rturan

(Ju t:r Rupiah) Tahun 2 011-2014

No Tahun
Punqut

Target
(Rp)

Realisasi
(Rp)

1 2011 2 200 000.000 62.157.474

2 2012 3 A72.724.474 3 005.910.208

3 2013 1.757 .729.919 '1.897.095.058

4. 2014 1 .7 57 1 29 .934 1.556.286.457

Sumber: Diskominfo Kabupalen Crrebon

Bcrdasarkan tabel di atas tcntang

targct dan realisasi pcn.rungutan rctribusi

pengendalian meuara tclekomunikasi, hasil
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Daerah Kabupaten Cirebon tentang
pengendalian n'renara telekomunikasi
terlalu tinggi, sehingga adanya kemogokan
pembayaran dari para provider. Beberapa

hambatan tersebut merupakan suatu
tantangan yang harus dihadapi oleh
pemerintah daerah khususnya dinas
terhait untuk dapat melakukan upaya-
upaya atau penyelesaian permasalahan

tersebut guna mendukung terwujudnya
pengoptillralisasian pemungutan retribusi.

IDENTIFIKASI MASALAH

Memerhatil(an uraian-uraian di atas,

masalah-masalah penelitian yang penelti
dapat identifikasikan adalah sebagai
bcrikut.

1. Masih rendahnya tingkat l<esadaran

dan kejujuran wajib retribusi dalam
membayar retribusi.

2. Surat Ketetapan Retribusi Daerah
(SKItDl masih mengacu kepada Surat
Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor
SE-77 /P|,6/2003 tentang Pctunjuk
Teknis Penilaian Bangunan Khusus dan
belum mengacu kepada Perda;

3. Kurangnya pengawasan dari
npmprin te h irnrrh.

4. Penerapan sanksi hukum yang belum
optimal.

RUMUSAN MASALAH

Bcrdasarkan hal-hal di atas tersebut,
maka penulis merumuskan masalah
magang sebagai berikut.

1 Bagaimanamekanisme pengoptimalan
pemungutan retribusi pengendalian
menara telekomunikasi di Kabupaten
Cirebon ?

2. Fal(tor-fakt"or apa saja yang
mcmengaruhi proscs pelaksanaan
pemungutan retribusi pengendalian
menara telekomunikasi di Kabupaten
Cirebon?

3. Upaya apa saja yang dilakukan
untuk mengoptimalkan pelaksanaan
pemungutan retribusi pengendalian

4

menara telekomunikasi di Kabupaten
Cirebo n?

TUIUAN PENELITIAN

1. Memahami dan mendeskripsihan
tentang mekanisme pemungutan
retribusi pengendalian menara
telckomunikasi di Kabupaten Cirebon;

2. Ivlemahami dan mendeskripsikan
tentrng fal<tor apa saja yang

memengaruhi pemungutan retribusi
pengendalian menara telekomunil€si
di Kabupaten Cirebon;

3. Memahami dan mendeskripsikan
tentang upaya apa saja yang dilal<ukan
dinas terl<ait dalam mengoptimalkan
pelaksanaan pemungutan retribusi
pengendalian menara telekomunikasi
di Kabupaten Cirebon.

TINIAUAN TEORETIS

PENDAPATAN ASLT DAERAH

Ahmad Yani (2009:51), Pendapatan
Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan
yang dipcroleh daerah yang dipungut
berdasarkan peraturan daerah sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004
tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dengan Pemerintali
Daerah menyatakan bahwa Pendapatan
Asli Daerah merupakan pendapatan yang
bersumber dari:

1. Pajak daerah;

2. Retribusi daerah;

3. Pengelolaan kekayaan daerah yang
dipisahkan; dan

4. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang
sah.

Dalam upaya peningkatan Pendapatan
Asli Daerahnya masing-masing daerah
memiliki cara yang berbeda tergantung
bagaimana mengelola potensi dan
kemampuan yang dimiliki daerah tersebut
yang tclah ditetapkan dalam Peraturan
Daerah. Namun dalam peningkatan PAD,
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daerah dilarang mcnctapl(an perattlran

drclah tcntJng pendrpatan YrnH
menyebabkan ekonomi biaya tinggi dan

dilarang menetapkan peraturan daerah

tentang pendapatan yang menghambat

mobilitas penduduk, lalulintas barang dan
jasa antar daerah, dan kegiatan impor/
cl(spor.

IIETRIBUSI DAERAH

Retribusi mcrupakatr salah satu

sumber Pendapatan Asli Dacrah yang
penerimaannya cuhup membcri l(ontribusi
bagi Pendapatan Asli Daerah. Rirvu Kaho

(2007: 1,76), menyatakan sccara tllnum
Iteunggulan utama sektor retribusi atas

sektor pajak adalah karcna penr.lrlgutan

retribusi berdasarkan pada Kontraprestasi,
di mana tidak ditcntukan secara limitative
seperti halnya scl(tor pajak.

Menurut Munawir dalan.r Rahardjo
Adisasmita (20 1 1 : 85), retribusi rrerupakan
iur;rn kepada pemerintah yang dapat
dipaksakan dan jasa balik secara langsung
clapat ditunjuk. Paksaannya bcrsifat
ckonomis l<arcna siapa saja yang tidak
mcrasakan jasa balik dari pemcrintah dia
tidal< akan dikenakan iuran itu.

Dari pendapat-pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa retribusi daerah adalah
pungutan daerah sebagai pembayaran atas
pcmal<aian jasa atau karena mendapatl<an
pekerjaan, usaha atau milik daerah bagi
yarrg bcrkcpcntingan atJu krrcna iasa yang
d ibc'rikan olch clacrah.

RETRIBUSI PENGENDALIAN MENARA
TELEKoMUNII(AsI

Retribusi Daerah dikclornpokan
menjadi tiga jcnis retribusi, sesuai dengan
objcknya yang terd iri dari:
1. Retribusi yang dil<cnal<an pada jasa

2.

J.

umum;

Rctribusi yang dikcnakan pada jrsa
usa h a;

Rctribusi yang d il<enakan pada
pcl'izinan tertentu.

Retribusi pengendalian tncnilra
telekomunil<asi merupakan jenis objck
rctribusi yang dikcnakan pada golongan

retribusi jasa umum. Pemungutan l'etribusi
pengendalian menara telekomunikasi di
Kabupaten Circbon tergolong reh'ibttsi
baru, yang pemungutannya dilahLrkan pacla

al<hir tahun 2011 yatu iii bulan Descrnber.

Adapun dasar pcmil<iran dari diadal<annya

pemungutan retribusi pengendalian nrc nar;1

telekorlrunil<asi scperti yang tercantutn
di dalam Pcraturarl Dacrah Kabupatcn
Cilebon Nomor 8 Tahun 2011 tentanB
Pcngendalian Mcnara 'l'clckomunil<asi

yaitu dcngan mcnimbang bahwa untuk
mcnccgah tcrjadinya pembangunan dan
pengopcrasian menara tclckomunikasi
yang tidak sesuai dengan kaidah tata ruang,
linghungan dan cstctil<a, pcrlu dilal<ul<an

pengendalian, penataan, pcrnbinaan, cl:t It

pcngawasar'l tcrhadap pembangunan cl;n
pcngoperasian menara telel<omr rn ikasi.

Pcmbangunan mcnara bcrsama
tdlel<or.nunikasi dapat dilaksanakan oleh
badan usaha yang terdiri dari:
1. Badan Usaha Milik Negara;
2. Badan Usaha Milik Daerahj

3. Badan Usaha Swasta Nasional.

Sct iap pcmbanBunarr da rr pcngopclasiarr
menara bersama telekomunil<asi wajib
rnemiliki izin yang meliprrti:
1. Izin pengusahaan menara bersanra

telekomunikasi;
2. Izin mendirikan bangunan menara;
3. Izin operasional mcnara ber-sama

te lekomunikasi; dan
,i. Izin gangguan.

Pcmcrint rh dac ralr mt'milil<i wcw,.rrrrtg
penuh untuh memungut rctribusi jasa

Llmum yang sesuai dengan kondisi
daerahnya masing-masing.

OPTIMALIsAsI

Suatu l{inerja dapat dihatakan bcrhasil
dan tclah mcncapai titil( oPtirlal iltau
maksinral yaitu apabila dalan proses
pelaksanaan nya dapat n'renentul(an lnasalah
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yang mcnjacli hambatan dalanr ltinclja
tcrscbut, l<emudian mcugcvaluasittya, dan

mcmccahkan semua t'nasalah tcrscbut
sccara optimal dan maksimal.

Titil( capaian optimal rnerupal(an titik
tet"tinggi dalam suatu capaian yang dapat
mernbe rikan l(ontribusi tertinggi. Untul(
nrcncapai pengoptimalan dalam pcningkatan
Pendapatan Asli Daerah tentunya banyal<

hal yirng harus dilakul<an olch pcmclintall
dacrah, tcrutama usaha pengoptimalan yang

tlrlrl<rrk;rrr rrrr:l:rlrri ncrr irrql<a tJ r) l)e r)cn r lJJ n

dari berbagai lracaur seklor pcnunjang PAD,

dan dcngan nrenggali bcberapa polcnsi yang

bclurn tergali.

M}iTODE PENELITIAN

Disain pcnclitran yang digun.rkan p;rda
pcnelitian jni adalah mctode penclitian
clesl<riptif dengan pcndcl<at;rn ind uktil

Menurut Suharisimi Arikunto (2010:
234J, pcnclitian deskriptif rrcrupakan
pcnclitian yang dimal<sudl<an untuk
mcngumpulkan in formasi lncngcnai status
atau gejala yang ada, yaitu keadaan gejala

nlcnurut apa adanya pada saat pcnelitian
d iadalian.

Pcndekatan yang digunal<an olch
penulis dalam melakul<an penclitian
adalah dengan mcnggunakan pendckatan
induktif, Mcnumt Lexi J. Molcong [2013:
297J, pendekatan indul<tif menrungkinkan
temuan-temuan penclitian mui.rcul dari
'keadaan umum', tema-tcrna dominan
dan signifikan yang ada dalam data tanpa
mcngabail<an hal-hal yang muncul olelt
struktur metodologisnya.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Dengan mengarah pada ntetod e

tcrscbut maka penulis dapat ntelakukan
pengumpulan data dengan cara-cara
berikut ini:

1. Mctode 0bservasi

Menul'ut ISurhan Bungin (2009: 115),
metode obscrvasi adalah nrctode

()

pcngumpulan data yang digunal<an

rrntul< mcnghimpun data pcnclitian
mclalui pcngamatan dan pcngindraan.

Z. Mctodc Intcrvicw

Aril(unto (2 010: 198J, mengemul{al(an
bahrva intcrviorv yang scring discbut
rvawancara adalah scbuah dialog
yang dilal<ukar oleh pewawancar;r
trntul< nrcmperoieh infornrasi dari
te r\,1/awa I) ca fa.

Adapun informan yang al(an penulis
lvawancarai di antaranya:

1. Kepala Bidang Pcl'imbangan dan
Pcndrpatan Lain Dinas Pendapatan
Dacrah.

2. Kcpala Din;rs Tclckonrunil<asi dan
lnfbrrnatil<a.

3. Keprla Biciang Pos dan'lclcl<omLLnil<asi.

4. l(cp;rl.r Scksi 'lclckonr u nil<asi.

5. V/ajib Rctribusi yang terdiri dari 16
proviclc4 namun karena kcterbatasan
waktu penclitian, dan lokasi kantor para
wajib rctribusi yang tidak semuanya
bcrada di Kabupaten Cirebon, sehingga
tidelt tncmungkinl<an penulis untr,rk

mclakul<an wawancara kc kantor-kantor
lain yang letal<nya di h.lar Kabupaten/
Kota Cirebon, maka penulis hanya
rncnganrbii sampel 30% dari jumlah
terscblrt, yaitu yang al<an diwalvancarai
oleh penulis di antaranya: P'l'Telkomsel,
XL Axiata, PT Indosat, PT SmartTelecom,
clan PT Huar,vci

DoKUMEN'rAsr

Dokumentasi yaitu mencari dan
mcngumpulkan scluruh bahan dalam
bentul< tulisan ataupun gambar yang berupa
dat:r prosedur pentungutan retribusi
pcngcndalian menara telekonunikasi
scrta rcalisasi penelimaan retribusi yang
diperolch dari bagian Dinas Pendapatan
Daerah Kabupaten Cirebon.

TEKNIK ANALTsIs DATA

Menurut Miles and Hubcrman
(19841 dalam Sr.rgiyono (207a: 337),
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n)cngcnrul{ai(ill bahuia al<tivitas cl;rlart

an:rlisis clrlr liuJiitrtif ililal<ukan sci:ara

intclahtif dan bcrlangsung sccara torLIs

r.ncr.rcrLls sanr jJai lLir) tas, sch ingga ciatatlya

suclah jenuh. Al(tivitas dalant analisis data,

yaitu data rctlut:l.ion, data dlsplcy, dalr

conclflsion d r aw i n g /v e rili ca ti o n.

1. Data Re(luctiotlflleciuksiData]
2. Data Dispiny U'cnyajian Data]

3. Cotlclusiotl Drawing/verifico rion (l{e-
simpulnn)

PEMtsAHASAN

MEKANISME OPTIMALISASI PEMUNGUTAN

RETRIBUSI PENGENDALIAN MENARA TEIE-
I(OMUNII{ASI

Optimaiisasi Pemungutan rctribusi
Pengendalirn Menara Tclekontunikasj
pada dasarnya mcrupakan suatu stl'atcgi
dari pemerintah daerah untuk dapat

rncningkatkan sumbcr Pendapatan Asli
Dacrahnya melalui retribusi. Adapun dalanr
pelaksanaanya memiliki beberapa kritcria
yang harus dilakukan olelr pcmel intah
clacrah agar dapat tcrcapainya optimalisasi
pcmungutan seperti yang diharapkan.

PERLUASAN BAsIs PENERIMAAN

Perluasan basis penerimaan merLl'
pakan, tindakan yang dilakukan oleh
pcme rintah daerah terkait dengan

mcrnperluas basis wilayah penerimaal )',ir rg

clapat dipungut, dengan mengidentifikasi
jurrlah objek retribusi yang harus dipungut
dan, jumlah para wajib retribusi atar.r

pcmbayar yang harus melaksanakan
kewrjibannya membayar retribusi.

Kepala Dinas Telekomunikasi dan
Informatika mengatakan bahwa: "untuk
pencapaian titik optimal penerimaan retri-
busi pengendalian menara telekomunikasi
Kabupaten Cirebon perlu banyak sarn-

bungan seluler yang memadai, dan masih
al<an menerima pembangunan mcna r;r

tclcl<omunikasi s.d. batas yang ditentukan".

f ihali lion.-ultrn dari PT Iicviil
'li'icrrrr'cira nleugonili .Slell l'lrrrlr:, ltt.itt
licrrc.rnu Intlrrli I\lcnara [Jcrs:ttn;t
'1 i.l cl<onr un ika si (lt l N'l 131') al<a n nr cnt ttrtt gLttt

143 zorrr rncnara y;rnq al<an rli bangun cli

I(r1-rrLl.r al() n []i |cl)on.

PcllLrasrn rvilayrir zona Jni trtet-ttplt klrt
sebunh pclriarg bagi l)cnlc:'in tri)
Drclah K.rLrLipatcn Cilcbon untLLl{ dap.lt
nrrrin4ll:rl!<irri I'r'-udrir:rlun Asli Dacrah

I(abuPatcrr (iirr:bor: rrrcl;rlrri peng.oPtinl]ll(art

i)cllcr'lm:ra'r ir:l'jirLrsi ptrl,,oltl;rliatt in"'rlnt
Lclll(()nllniliJsi. i)ttlrcririrar.gin zor'til

ltcrtri)it;,13ttrl:rrr ]n( n.li ii tclclionr ltl litsi (!il,r
pcrloil,: crrr1,,;i I,liirr,n sebelurlinlrir J'rilit
s cb:rg,ri bcriltut.

Tabcl 2

Pcr-hcnrbanglrt Zonir Irernbanguniln Mcnill il
Tclcl{onltlniliasi l(ablrpatcn Cilcbon (Ulrit]

Talrun 2011-2014

Nil I ahun Jumlah l\ler rJrir

1 2A1i 303

2 2012 303

3 2013 340

2014 4i)2

3Lr nL!r D sfumri 'D fJ[ | Lr.]tef f r:bon

MrN{ pliRKlr.,r r PRosLs I'EMUNcu'rAN

Ilerrcrna untuk mcnrpc|l<rLat proscs

pcn] onf.utan rart|ib si pcngcndaliln
ruL'nrra tclcl<rrnrulil<asi di l(abLtprtcn
Cilcbon :;urlrh ililrt<Lrk.ttt olcl'r lrlenlcrintall
I{:ibriplti:n Ciri:bon p;itla t:rhurr 201I
yaitrL rlclrgan diltclrLarkanny;r l)cr:rlLLr':ln

I)acral) Kal)upatcn Circbon Nomor B

Tahrrn 2{}1 1 tclr[a]rg l'cnBcnrlalian ['lcnara
'I'clcl<onruriilirsi, n:iIrun pc]rctaIan tlrif
-v:rng sudah rlitcrtlll(an nrasih bclunr sccarar

mal<sirnal CibcrialiLrkan, k;rrena bairyal<

mcnuai protfs tlari para pihak provider
yang nlcriisa hcbcrat.an dcngarr ditct;rphln
tar-ii 2'[, dari NJOP I'ajak [Jumi dan

Bangu rr;r r, sehirgga clalanr pclaksanaanya

riihcrrrbrlilian pl(lir tilril' ),lnB ditcntul{rn
oich Srrlat Ildalan Dii'cktur- Jcndcral P;tja)<

Nornol Sli- 1 7,/l'J.6/200:l tcntang Pctirn jLrl<

'l'chnis I)t:lilai;::r lJa ngu nan Khusus.
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PENI N GI(ATAN PEN GA$'ASAN

Pcngawasan Pada Proscs Pelnu-

ngututan rctribusi pcngencialian menara

tclckonrunikasi pacla das;rrnya sudah

sering dilakukan olch pihak l)iskominfo'

dan kcgiatan Pcngawasan tersebut

rnerupakan kcgiatan I utin yang clilakr-rkan

olcli Dishominfo, peng:rwasan ini dilakukan

yaitu mclalui pcngawasall tcrhadap objek

mcnata selai<u cbjck fisil<, dan providet'

selaltu rvajib retribusi nlcnarel t{rrsebut

Per.gawasan tcrhadap ubjck tnenara

o ila ltttl<.r tr tlc ngl tt t u1u ln ttntul<:

1. Mcngctallui llcrapa unlllr mcnafa

tersebut, apal<ah sudah lclvat masa

l<ontrl<anYa atau bclu nl;

2. Mcngetahui kclayakan bangutlan

menara apakah nlasih bail< kondisi

fisiknya atau scbaliknya konciisinya

sudah tidak baik dan daPat

mcnrbahayaltan nlasyarakat sol(ita r;

li. Mcngccek kcutuhan menara, apahah

;rda l<crusakan, atau i<onrponen yang

h ila nfl;

4. Mengeccl< i<el;ryakan penggunaan

Affester Petir.

Sedanghan Pengalvasan Yang

dilakuhan tcrhadap para wajib retribusi/
provitler, yaitu pcngawasan yang dilakukan

berkcnaan dcngan pcmbayaran yarlg

dilaliukan olch para providcl yang nlangi<al

dalam melakttkan pcmbayaran Dalam

pelaksanaan pengawasan ini tidak luput

dari sanksi yang dibcrikan bagi para

providcr yang terlarrbat atau bahkan tidak

membayar kewajibannya s.d. waktu yang

tclah ditentukan, sanksi terscbut dapat

berupa surat teguran s d. penycgelan,

tergantung dari seberapa besar pelanggaran

yang dilakukan oleh para provider

l)cmberian sanksi kcpada para wajib

rctribusi suclah pern;rh dilakukan olch

Pcmerintah Kabupaten Cirebon, yaitu salah

satunya scperti kasus yang tcrladi pada

tahun 2011 ada bcberapa wajib retribusi

yang tidal( membayarkan kewajibannya

8

pada tahun 2011dan s.d. nrasa penambahan

rvaktu penagihan tidak juga dibayarhan

schingga terpaksa dilahukan penyegelan'

PENINGKATAN EFESIENSI DAN PENEI{ANAN

BTAYA ADMINISTRASI

Dalam pclirl<saltaan pcrnungutan l'ctri-

busi pcrrgcndalian mcnara tclehomuniliasi

sucl;llt tlilakul(an dcngatt scefesien nlun gkl n

sepcr ti yar,g ilikcniul<al<an oleh Scl<si

Tclcl<onr uttikasi:

Pcngefesici,;irr d.rlan mclakitliarl

pemungu'ian rctIibusi pengendalian

rrren:lra teickomunikasi sr-rdah cl i'
ial<ukan, i<arcna pihal<nya ingin capalan

pcntungutan retribusi pengentlalian

ntelt:lr;l tclckomunikasi ti(lal(

membcbankan daerah dengan biaYa

yang dikcluarkan untuk pcmungutan

lcbih bcsar dari hasil yang 
'literillla,

sehingga hasil yang dicapai clapat

mengar:ril licpada titik yang optinlal'

Pcnel<anan biava sudah Pernah

diialiukan olch llemel'intah l(abupatcn

Cirebon mcialtti Pcraturan Dacrah Nomor I
']'ahun 2011 Pasal 35 tentang Pengendalian

Mcnara Telcl<onrunikasi, bahwa besaran tal'if

retribusi ditetapkan scbesar 2% [dua pcr

seratusJ dari Nilai iual Objck Pajak (NJOPi

Pajak Bumi clan Bangunan Nanrun dal:rn.l

pelaksanaannya tidak dapat direalisasil<an

karena dirasa membcratkan para provider',

jadi pemungutannya harus dikembalikan

kepada tarifyang ditetapl(an oleh Dirjcn Pajak

melalur Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak

Nomor SE-17/Pi.6/2003 tentang Petuniul(
'lcknis Pcnilaian Bangunan Khusus, yang

pemungutannya didasarkan dari tarif 2o/o dari

NIOP bangunan rnenara telcl<omunihasi, tidak

dianrbil dari 270 NJOI' PBB secara kcseluruhan

namutr hanya NJOP yang ditcmpati olch

bangunan menara]lya saja, dengan harga

pembangunan cl;rri harga baltan dltr rrprtli

pada analisis Cost Reproduction Nerv ICRNJ

rnerup:tl(,rn lrr rgr trhtrlr 2003.

Pihak plovidel nrclalrri APSI (Asosiasi

Provider Scluruh Itldonesia], menyataKan



LRosmery Elsyel; Opl,m tli,."tl t,tu t t,tl ,r l:cl!ibu:; ..

bahr'va pihlk provir-1ct t'rau Ircnbay,"lr tat ii
yarrg clitcntrrl<ln bol (lii:jlrliiln 1lcl'lti'rttttgatt
20lo [dua pe r scr'.rtus) tlali N lOl ['.tjrk Bttnti

clan Banguran n:rmLtn pcntbclll I<tta nlt';a

tidak sanrr rat:t rlibcbatrl<rn drt'i 2(/o

NJOP Pajak IJumi clan []angunan, r:lnlLItl
pihal< plovidcl mclrlLri -Al'Sl rttctrg,,rjttkltt
solusi paraureret pct'itittLlgar tiat.r nii;ri
l<oefisien rctribusi llcngc]rrlalian mcrat'a
tclel<onunikasi kcprcla penrctintah daclah
dengan dasar pcrnil<iran yang dil{utip
dari Undang Ur.rdrng Nonror- 2B thlturt
2009 Pasal 124 t.ertang Pajal< Dacrah
dan Retribusi Dacrah, Objck Ilclrillusi
Pcngendaliarr Mcnlla li'lcko m un iliasi
adalah pcmanlaatin |Llang untul( nrcnar.l
telekomunikasi rlcrrgan rn C rnc rhatil(an
aspek tata ru;lIlll, Iii:;trtLtnatt, ci.tn

l(epenungar umuIn.

PENINGKATAN PLNEIIIMAAN MI,I,ALUI
PERENCANAAN yANG I-r:unr TIRARn rr

Penclinraan lctribusi pcngcndalian
menara telekomurilias i di l(al)Lri)Jten

Circbon pada umumnya dari trhu rl l<c tahu n

selalu mengalami pc in!ll..al.lr), namun
l<arena pemungutan rctribusi ini lcrgolon!3
pcmungutan balu jadi pcngt lolaannlla pad;r

tahun-tahun awal nasih bclum optimal
seperti yang terealisasi pada !ahun 2011
yaitu mencapai Rp 62.i57.474,- cl.rri ta|get
Rp 2.200.000.000,-

Kesalahan pemerintah claclah cla la nr

pcmungutan retribusi pcngcn rlalian
r.nenara telekomunikasj dj arval t:rhurr J,ilitu
tidak adanya l<oordinasi dcngan para pihal<

badan usaha, pernul,jut,r)ryir lcrgnlonB
mendadak sehingga banyak nrcnuai itlotcs
dari para provider, karena l{ctiCai(siapalt
mereka akan adanya penrungutan ti:t'scbui
sehingga penerimaan pada rir[un 20ii
hanya mencapai Rp 62.157.474,- satgat jaril
dari target yang ditentukan.

Banyak dari para providcr yang tidal{
membayar retribusinya pada tahun 2011
dan pembayarannya dialihl<an l<e trlrun
2012, sehingga sebagian dari para proviclcl
harus membayar dua kali lipat pada tahun

2012 ii;rrcna sebagiirn clali nrcreka ticlah

nl0nlllrj'lr rctrillusinya paila tahun 2011,

rlarr clanp:Ll<rrya vaitrr adanya pcnil]gl(atan

fxrgol pedr tahun 2012 hingrla llt,
3.07 2.728.174,-.

licl idakcf ,.'l{l i lir l] ilcmLr n gLrtail rel Ii b u s i

pcrgcntllrliair tlcn;rm tclekonrttttiliasi tli
ar,r,al talrrrn pungutnya rrcrnlng suciirlr

dilasaliar r oicii pih:rk D irras'l'clcl:ontunil<ls i

dln I n ir.r r-r l a ti iia.

Iliirry;1k rLpaya yallg tcrus tlilaiitikan
olch pcmcr irrtah claclah Kabupatct.t

Circbr,ru clalam nrelakul<an penigkitrrr

ljcncf ;rlral r r ctiii)Llsi pcngcndelian mcna|lt
tclclioll)Luriiiilsi, sesLrrlait rttcttgllalni rr.rsa-

irils;r l<i iLis i)c rrr Lnllutilr)nyJ pitl.r t.rlrLitt

2011, kini ploscs l.rcncrirriranyil su.trh
rnulaj norrnal prtie t;rhur.r 2013 darr patlu

tahuir:101,i, p clr orilirarl] ya tclah rD c capx i

tlrf8cl cl:in rl cr rgalarr i pcnlrgl<aL;rn.

FAK [oR-liAKIon yANG MEMSNGARU T

PIiNtuNcu'l^N RF I'RIBUsl PENcFtNDn LIAN

M I NAt{A'l'ELE l{o MU N I r(Ast

) Ir:rhtor Pendukutrg

l'ro .cs 1,, rnrrrtgrrLIrl r'( ltrbrrsl p( rl!,.r1

cialian ncr)ala tclr-.1<onrunil<asi yautj
ciilai<uklrn olclr pcn) el'intJl) clacrah
IiabLlpatcn Circbc.rr sa:rgat didukung olclt
beberapa fal{tor yaitu antara lain:

Fakt+tr Internal

1. r\cianya penrberlrrkal l'l'31\1'll ynitu
l'inr I)cngcnclali clan Pc ngarvls
l)cnrbaugun;tn Nlcrarir'ltlekonrunili;rsi
Kabupatcn Cifcbon ('l't']3M I'J, yalg
diLrcr)lr.ri( dan ditctirpl(arl dcngari
Kcpiliusan ilupati Circbon, yariS

bcrtug:rs mcl;rksanakan keg i:rt a11

pcngcndaliar dan pengcndalian
pcntbangunan mcnara tclckonunihasr
scrta mcngcvaluasi dan mcnlbcf ikatr
rla:^ul{an hepacla instansi tclkait
lllcngor)ai hasil uronitot'ir1g darr

l<rjian l:rp:lr.igan terhadap m c nar;r

tclcl<onr Lrnil<asi cii Kabupaten Cilebon;
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2. Adanya rapat vang dilakul<an bcrsama
provider, dapat mcndukung tcrcapainya
kesepal(atan antara pcmerintah dacrah
dcngan para provider;

3. Sarana dan prasarana pelayanan pen-
dukung bagi para wajib rctribusi, demi
menunjang kenyantanan;

4. Sistem pembayaran yang sedcnrikian
rupa dibuat untuk memudahl<an para
wajib |etribusi;

5. Fasilitas-fasilitas lain yang mcndukung,
baik itu berupa fisih iraupun nrateri.

Faktor El$ternal

1. Pertunrbuhan pembangunan menara
telcl<omunikasi di Kabupatcn Circbon
yang semakin pesat mencapai 402 titjk
yang tersebar di selur.uh Kabupaten
Cirebon;

2. Meningkatnya jumlah kebutuhan
penduciuk akan penggunaan sarana
komunikasi dan teleniatil(a.

3. Meningkatnya ,umlah usaha di bidang
telekomunikasi dan telematil(a di
Indonesia khususnya di Kabupaten
Cirebon.

FAKToR PENGHAMBAT

Dari hasil wawancara yang dilal<ukan
oleh penuliskepada Kepala Dinas Komunil(asi
dan lnfolmatika dan Kepala Bidang pos dan
Tclekomunikasi, mcnyatahan bahwasanya
nambatan yang sering muncul yaitu tcntang
i<etidal<l<onsistenan pal.a wajib retr.ibusi

atau para provider untuk membayar
rctribusinya, sedangkan Surat Ketetapan
Retribusi Daerah [SKRD) sudah ditetapl<an.
Hal ini merr.rpakan hambatan yang harus
dihadapi oleli pemerintah daerah untuk
mengoptimalkan pemungutan retribusi
daelah melalui retribusi pengendalian
nenara tclekomunil€si.

Dalam pelaksanaan pemungutan retri,
busi pcngendalian nlenara telekomu nikas i

banyak toleransi yang diberikan oleh
pcmerintah dacrah dalam menangani
ketcrlambatan pembayaran yang dilakukan
oleh para provider s.d. batas toleransi yang
ditentukrn. Ber.ikut adalah beberapa daitar
para provicler yang masih belum membayar
retribusinya pada tahun 2 014.

llambatan lain yang dihadapi oleh
pemcrintah dacrah dalam melakukan
pcngoptinralan pemungutan retribusi
pengcndalian nlenara telekomunikasi
adalah adanya l(cberatan dari para
provider clalant mela kul<an penrbayaran
rctribusi nrenara tclekomunikasi yang
tclah ditcntul<an oleh pemerintah daerah
dengan dikeluarkannya peraturan Daerah
Nomor B Tahun 2011 tentang pengendalian

Menara Telckomunikasi yang nrenel<ankan
kepada para provider untuk membayar
tagihan rctribusinya sebesar Z% dari NJOp
Pajak Bumi dan Bangunan, namun dalam
realisasinya pemungutan tersebut tidak
dapat berjalan sesuai rencana karena
banyak menuai protes dari para provider
yang mcnyatal(an bahwa nilai tersebut

Tabel 3

Sisa Tagihan Retribusi pengendalian Menara Telekomunikasi
Kabupaten Cirebon Tahun 2014 (Juta Rupiah)

410.132.888 4'10.132.888

PT Tower Bersama Group 307.478.110 303.618.02s

l0



tcllalu bcsar, scpcrli yang dilicrnukakrtr
olch Ponco Sugcng, selaliLr Irrlvidcl dlri
PT 'l'elhornscl, pihaknya nro'asa i<cbcrlurl
d e n ga n tari f rc tri ir r: si p cn gc n o a l i r n l n c n :r ril
te lcl<0munihasi yang rlihclu:rrlrall olclr
pcmcrintah direlalr Krbupalr.n (lilr:horr
yaitLr dian)bil dari 20lo NJOP Pajal< 13ruli der.r

Ilangunan. Bcgihr jLrga yang dil<enrrrl<;rnan
ole l) Aminudin, sclal(u Proviclcr dal i I) l'

Huawai dirinya juga ntclasa licbcr.rlan
(longan trrif yang clil<cluar.kan olch
pcmcrin lah dacrah Kabtrpaten Cit.cboir,
irpalaSi clengan tirnbal balil< clar-i pcnrcrintalr
y3ng Kuraug ntcll]Ltask;llt p;trit providctl
titfutanla dari scHi l) ent iun;ll;:llt, il;lt \rit ii
dai'i para provicict y:rng mcngciLrhl<atr
liar-ena bcbe:'apa dal'i slruhtLll. r)te11;tr:l

banyak yang hila n11.

Llebcrana l<ebcratan vrng ri il<crn ultal<a l
olclr para proviclcr tcl;rlt nlorlbu;rt
pclrcrintah dacrah l(altupetor Cir-cbotr
rnc:rgalihkan ttrif pcnluDltrit.in rcIril]trsj
pcn8endalian nlcnar;t tolcl<o rrru n ikasi
pada tahun 201:j rlan 2014 dari tarif
yang ditcntukan olch Pcrrtr-ur:lIl Dacral-r
KallLlpaten Cirebon Nonrol U I'ahun
2011. tentang Pcngcndalirrr 14 c n;r t.tr
'lclckontunikasi l<cpada tat.if yang
ciil<eluarhan olch Dirjen Paj;rh nrclalr.ri Sulat
Udaran Dircktur fcndc'ral Pajak Nonror SE-
17 /P|'.6/2003 tentang Pctunjul< 'l'cl<njs

Pcnilaian Bangunan Khusus.
Pengalihan tarif pcmuuqlitiln ini

telah menghantbat Fci ril(, p Lr rnaian
pemungutan retr.ibusi p cngerr Ltalian
menara telckomu nikasi, schirgga
pemcrintah ciaerah harus ntctrLlrunl(a n
targct penerimaarrnya pada tahurr 2013
dan 2014 dari targot yang ditcntul<an pacia
tahun sebelumnya, hal itu karota Lar.ifyang
ditentukan oleh Surat Eclar.an llit.cl<trrr.
Jcnderal Pajak Nomor SD 17/p1.6/2003
tentang PetunjukTeknis Pen ilaian Uangu lrl n
l(husus, jumlahnya relatif kccil, dan tidal<
scbanding dengan dampal{ atau cfcl<
ncgatif yang dikeluarkan dari penggunaan
menara telel(omunikasi tcrscbut, bail{ itrL
dampak tcrhadap masyaral(at rlraLtputl

darnpal.. tclharlap lingl<ungan scl(itar, dan
scharLrsnya pcn erinraan yang cl ip c'ro Ic h olc.h
pcll.rcrir ta h dact'ah K:lb Lrpctcn Cirebo n bisa
lcbih ditingl{atl(en lagi, dengan tujuan untul<
lcbih men ingl<a tl<an pcngcntialian tcr.hadalt
pcnllgLlanean lt'tclt:tra tclcko nr un il<;rsi
dcngan rncrltlllatil(atl aspck keanratr:rri,
l;lta )ltang, (lan l(cltclttingan Llmrult.

tl PAr'

Upaya yang dilal<ul<an Pcme rintalr
l)aclah Kilbllpatcn (iir.cbon nrclirlLri Dinas
Telei<omu n il<:rsi dan Itltbr.ntatil{a cial:rrl
rn(-'ngoptirtatl{an pcncrinlaalt t-e}.t-ihLl\^;

pcngcirdalian ntcltara tclci<o ltun ii<as i

:id:riah scbaga i bcril<Lrt.

1. Pcningliatan l<cnrarnpuan dan lieahlian
s lI flcr dayit al)eratrlr

l)e1lingl{alan l<cntantpuan dan l<cahlian
bagi para pcgawai sangatl;rh pctlu,
i ,r'' rr: Li ,.r i.r :,.ot. tg lrnH,t\V ri . r :,rl
mcircntLrl(rl'l sLtl(5^cs a lau tidakI]ya sLlittu
progr;lrlt. Progant alil(atalran sul{scs
J'aitu bcrkat pcrrikiran dan kincrja
pcg:t,n,iliny:l yang bail< clan ccntcrlang.
Aclapun'.rntuk !ncningkatlia n nrLrtu clar.i
pcgetrvaj yirjtu dapat dilal<ul<an dcngan
cala rncngadali:r n p eia tih e n - pc la t ilr a n

clan diirht bagi 1t;rra pcgawai seltingua
pai'it pcg:lw:lj dapat lcbih mernaharti
bebcrapa bidang tct-tcntu atau bidallg
yat)g dia geluti.

2. Porr.lnrpata;r pcgarvli sesuai dengarr
urtla ng iian kcairliannya.

Pcllctltp:tLlln pegarvai pada bicia ng
rclrentu yar,g sesuiti dc nga
l<cnratnpuan dan I<cahliannya akan
ditltrt banyali nrcntbantu dalarn
mcnyclcsa ilia n seUal.l ItarnlJ:llan dan
n)asalillr yanq t.intbul drlant pclicrjam,
sehjnllgit kJnerja yarrg dih;rsrrxan atian
lcblh optinrald;rn ltr ksimal. Scbaliknya
jilir suatlr pekcrjaan cliberil<an licpada
sc'of itrllj pegalrvat yang bukarr llrli
dalant bidangnya utaka hil tcrscbut
alt:rn hanya mcnBltainbat suatu kjnerja,
l<arcna I<inerja y;ltg diltasill(an ak;tn

ll
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lcbih lambat dan kurang mal<sirnal.

3. Penetapan payung hukum yang jelas
dan mengikat

Selama ini pemungutan rctribusi
pengendalian menara tclckomunil<asi
masih menunggu revisi dari Perda
Kabupaten Circbon Nomor 8 Tahun
2011 tentang Pengendalian Mcnam
'l'clckornunikasi, sclringga Lidak

lagi mengacu l<cpada SLriat Edaran
Direktur Jenderal Pajak Nornor SE-17/
Pl.6/2003 tentang Pcrunjul< Tcknis
Penilaian Bangunari Khusus. Dengan
diberlal<ukannya rcvisi dari Pcl-da tersebut
rnaka pcnungutan retrrbusi pengerrdalian
rnenara telel(omunil(asi al<an dapat
tlitingkatkan lagi puncrirnrannya.
Pentingnya payung hul<um juga
berdampal< kepada sistcm pengawasan
yang dilal<ukan akan lebih dapat tcl-ar.ah
dan terorganisir pelahsanaanya.

4. Fasilitas pelayanan yang lebih
d itingkatkan

Penigkatan fasilitas pelayanan al<an
dapat rnemberi kcnyamanan bagi para
wajib retribusi, sehingga jil<a dikaitkan
alengan kepentingan pemcrintah dacrah
terhadap pemungutan retribusi maka
hal tersebut tidak akan mcmpersulit
pcmerintalt daerah dalam mclal<ukan
pemungutannya, karena timbal balik
yang baik akan dapat mcnghasilkan
sesuatu yang baik pula, begitu juga
apabila para wajib rett.ibusi mcrasr
nyaman atas pelayanan yang diberil<an
oleh pemerintali daerah maka mercka
akan lebih nyaman dan puas scrta
drpat mcmberi pentbayararr atas
kcwajibannya.

5. Sosialisasi tentang pembayaran retri-
busi pengendalian menara tclekomu-
nikasi kepada para wajib retribusi.
Seperti kasus pada awal pemungutan
retribusi pengcndalian ntcnara tele-
komunikasi pada tahun 2011 sangat
banyak menuai protes dari para
provide; hal tersebut terjadi karena

t2

pilrak pcrrrcrintah claerah l<rrrang
mcmberikan sosialisasi schingga
banyal<nya l<etidal<pahama n dari para
provrdcr ten tang pemungutan retribusj
tcrsebut, dan hasilnya penerimaan
yang diperoleh pemerintah daerah
tidak maksimal.

Begitu pentingnya sosialisasi, karena
dcngan adanya kegiatan ini al<an dapat
membe rikan penrahaman l<epada
oranglain sehingga kegiatan yang sudah
l(ita rencanaliail al<an berjalan oengan
lancar, selain itu sosialisasi juga akan
mcnimbulkan suatu l(esepakatan dalam
rr renentulian suatu program kegiatan
sehingga daiam pelaksanaannya tidal<
terjadi kesalah pahaman ataupun
penyanghalan dari pihak konsumen.

PENUTUP

KESIMPULAN

Dai'i penjclasan di atas maka dapat
dil;rrrl< bt bclapa kcsimpulan yaitu di
antaranya adalah:

1. Mckanisme pcngoptimalan retribusi
pcngencialian menara telekomunikasi
dilakukan dcngan mempcrluas
basis penerimaan pembangunan
mcnara telekonrunikasi, yang
direncanakan al<an ada 143 zona
mcnara telekomunikasi yang tersebar
di scluruh Kabupaten Cirebon. Selain
itu adanya pembenrukan TP3Mll
yaitu Tim Pengendali dan Pengawas
Penbangunan Menara Telekomunikasi
Kabupatcn Cirebon, sebagai tim
pendukung dalam melakul<an
pengendalian dan pengawasan
pembanan menara telekomunil(asj.

2. Terdapat faktor pendukung dan
penghambat yang mcmengaruhi
pemungutan restribusi pengendalian
menara telekonrunil<asi.

a. Faktor Pendul<ung terdlri dari:
faktor internal yaitu adanya
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pembentukan TP3Mll yaihl 1.

Tim Pengendali clar r Pcng;rwas
Pembangunan Menara Telel<omu-
nikasi, pelaksanr;rrr r.rp.rL bcr s.rrrr..r

provideq sarana-pl'asarana pcnun-
jang, sistem pcnrbayaran vang
mudah serta fasilitas lain yang
mendukung. Faktor fl(stcrnal,
yaitu pertumbuhan pcrnbangu nan
menara telekomunil{asi lnot)cap;ri
402 titih mcningl<atnya kebu-
tuhan pendudLrk akan sarana
telekomunikasi dan tclcmaltil{a
serta meningkatnya usaha di bidang
telekomunikasi dan tclc uratrxa

b. Faktor Penghanrbat, keticlal(l{onsis-
tenan para wajib rctribLrsi/paIa
providel adanya kci.rclat:rr clali
para provider dalanr nr cla l<u ka n

pembayaran retrib sr :Las tat'ri
pemungutan retribusi.

3. Ada beberapa rencana str;llcgis yang
akan dilakukan Disl<ominfo bcrl<cnaa n

dengan upaya pengoptirralan
pemungutan retribusi pcngcndalian 

Z.
menara telekomunikasi yaitu_ dengan
meningkatkan kemampuan clan
keahlian Sumber Daya Ma nusia
Aparatur (SDMAl, penempatan llcgawai
yang sesuai dengan l<eahliannya,
Penetapan payung hukum yang jelas

dan mengikat, Fasilitas pelayanan yang
lebih ditingkatkan, Sosialisasi tentang
pembayaran retribusi pcngcndaliarl
menara telekomunikasi kcpada pala
wa.jib retribusi.

SARAN

Pada umumnya proses p o ut Ll l.l g LL t:t l.l

cl an penerimaan retribusi pcngi'lrlalian
Illenara telekomuniltasi di l(a b upatcn
Circbon mengalami pe rl<cmba lgan
yang cukup baik, namun ada beberapa
saran yang penulis paparkan untul< lcbih
nrengoptimalkan pemungutan rctrrbusj
pcngendalian menara telekontunil(asi cli
Kabupaten Cirebon antara lain;

S:rrtrn p cnu lis untuk mengoptinrall<an
Ictl ibusi perlgerrcl,rlian rncnar:r tclclio-
mun il<asi, yaitu:

a. Lcbih nrengintcnsifkan dan meng-
cfisi0nkan, pemungut;lIl rctribUsi
pcngcndalian nteltara tclel{onluni-
l<asi, schJngga biaya yang dikclLrar-
l{an untuk nrelakukan pentungLrtan
rclatif kecil, cla l hasilyang ditcrinta
riapat optinl;!1.

b. Lcbih nteningkatkan pengawasan,
lrlik i'. u put)gJWasdt) nlcltB(.ilti
objck mena ra untuk ltlengetaltui
l<clayakan rnenara, ataupun penga-

',vasnu tcritadap perkenrbangan
pcmbayaran yang dilakukan oleh
pala r,vajib rctribusi.

c. Penrbcrian s;rnl<si yang tegas
s('srra i kclcrtrran tL.fhi)(ltlt lt.tril
,.virjii) r'ctribusi yeng nron u nggal<

irt]Lll)Llir ti(lJli llrc]lrltayltr- reLl ibri
siny;r scsuai dcngan besal ticlal<nya
pclanggalan yang dilahul<an olch
wajib rctribusi.

LIpaya y;1ng dapat dilakukalt untuk
trrcngoptilralkan pelaksanaan pentu-
ngutan retribusi pcngendalian rrcnara
telekonrrnil(asi di I(abupaten Cirebon,
antara laiul

a. t\dilnya program s0sialisasi
yang rulin dan terjadwal bagi
para walib retribusi, sching-
ga adanya pentalraman dan
l<cjclasan bagi para wajib
retribusi nengenai pent unButan
Ietltibusi pengendalian nenara
teldkomun ikasi.

b. Rcvisi dari Pcrda l(abuDatl'n L'iro
b0n Nomor 8 Tahun 2011 tcntanil
Pengt'ndalian Mcrrara'l'cl,:ltonr rLnt

kasi, sehingga akan ada payung hu-
l(unr yang jcias tcDtanB pclnungut-
an rctribusi pcngendalian ntenara
telcl<ornunil<asi terutama mcnge-
t)ai tarif yang disesuail<an dengan
Surat Edaran Dircl(tur Jenderal
Pajal< Nonror SE- 17 /P1.6/2003 ten-

l3
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3.

tang Petunjuk Teknis Penilaian Ba-

ngunan Khusus, dan perlu adanya
penambahan payung hukum yang
jelas sehingga dapat menguathan
Pemerintah Daerah dalam melaku-
krn npm' t no' r tr n

c. Pemungutannya tidak hanya
didasarkan nilai NIOP saja namun
bisu mcnrpcltinrba ngka n tirrggi
menara, lchasi menara, dan
jumlah opcrator per unit menara
yang di gunakan/dibangun oleh
perusahaan tersebut.

Upaya yang dapat dilakuiran dalam
mengoptimall<an penerimaan rctribusi
pengcndalian menara telckomunikasi,
antara lain:

a. Pcrlulsan basis peno inrarn
retribusi pengend:rlian fircnara
tclekomunil<asi sangat bcrpc-
ngarulr bagi pcningkatan PAD

nrelalui pemungutan retri-
btrsi pengcndalian ntcltara tele-
komunikasi, namun perluasan
llasis penerim;tan terscbut harus
memerhatil(an aspek tata ruang,
kondisi lingkungan, dan tidak
merusak n ilai-nila i eslet ika.

b. Sering diadakannya pertemuan
berskala dengan para provider
untuk lebih mempererat
komunikasi dan membahas
tentang ketidal<cocokan atau
ketidaksepahaman antara pihak
provider dengan Pemerintah
Ka bupaten Cirebon untuk dicarikan
solusi dan kesepakatannya, serta
untul( mendengarkan keluhan-
keluhan dari para providcr tentang
pelayanan yang diberikan oleh
Pemerintah Kabupaten Cirebon,
sebagai bahan masukan bagi
Pemerinl.ah Kabupaten Cirebon
untuk lebih meningkatkan mutu
p elaya n;nya .

c. Peningkatan pelayanan yang cepat,
tanggap, dan memudahkan para
wajib retribusi.

d. Adanya keikutsertaan Pemerintah
Daerah dalam menetapkan tarii
kontrak pembangunan menara
tclekomunikasi antara pihak
perusahaan dengan masyarakat
pemilik tanah, sehingga adanya
unsur l(esepakatan yang adil.

c. Pemberian pelatihan khusus atau
pembekalan khusus terhadap
Sumber Daya Manusia Aparatu;
schingga dapat lebih ditingl(atkan
lagi l<emampuannya dalam bekerja,
dan adanya pemberian punishmenf
tcrhadap para pegawai yang tidak
mampu menguasai bidangnya,
dcngan ca|a rotasi atau mutasl l(e
bidang lain yang sesuai dengan
hr:ahlian nya.

f. Perencanaan program dan strategi
yang lebih terstruktur serta
terencana dengan baik sehingga,
ada kcsiapan dan menghindarkan
dari hal-hal yang bersifat
mendadak.
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